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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

          Masjid merupakan elemen yang sangat penting dalam kehidupan umat Muslim. 

Menurut data dari Kementerian Agama Indonesia, pada Desember 2024, jumlah 

masjid dan musala di Indonesia mencapai 684.902 unit. Selain berfungsi sebagai 

tempat ibadah sholat, masjid juga berperan sebagai pusat kegiatan keagamaan, sosial, 

dan kajian ilmiah. Masjid Darul Ilmi Politeknik Negeri Jakarta adalah tempat ibadah 

yang terletak di lingkungan kampus Politeknik Negeri Jakarta dan saat ini sedang 

dalam proses pembangunan ulang. Masjid ini direncanakan memiliki luas lahan 

sekitar 1.673 m² serta luas bangunan. Dalam proses konstruksi Masjid Darul Ilmi, 

perencanaan yang matang sangat diperlukan agar bangunan dapat berfungsi secara 

optimal. 

        Salah satu aspek krusial dalam pembangunan Masjid Darul Ilmi Politeknik 

Negeri Jakarta adalah pekerjaan sistem mekanikal, elektrikal, dan plumbing (MEP) 

yang merupakan komponen vital dalam setiap bangunan modern. MEP mencakup 

sistem tata udara, kelistrikan, pemipaan, dan sanitasi yang memerlukan perencanaan 

serta perhitungan biaya yang akurat agar sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

bangunan (Nurdiana et al., 2023). Kompleksitas sistem MEP dalam proyek konstruksi 

seringkali menjadi penyebab utama pembengkakan biaya dan keterlambatan proyek, 

terutama ketika estimasi volume pekerjaan dan koordinasi antar disiplin tidak 

dilakukan dengan optimal (Nurdiana et al., 2023). Pekerjaan MEP pada bangunan 

masjid juga memiliki tantangan tersendiri karena harus mempertimbangkan aspek 

kenyamanan jamaah, efisiensi energi, serta integrasi dengan desain arsitektur khas 

masjid yang mengalami perkembangan pesat seiring peran sosial dan pendidikan 

masjid dalam masyarakat (Nata, 2021). 

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat (PUPR) telah menerbitkan Peraturan Menteri PUPR Nomor 22/PRT/M/2018 

yang mewajibkan penggunaan metode BIM dalam pembangunan gedung negara 

dengan lebih dari dua lantai. Regulasi ini mendorong transformasi digital dalam 

industri konstruksi Indonesia dan memberikan landasan hukum yang kuat untuk 

implementasi BIM secara masif. 
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Building Information Modeling (BIM) telah terbukti sebagai solusi dalam 

industri konstruksi global, memberikan kemampuan visualisasi 3D yang terintegrasi 

dengan data teknis dan informasi lain secara real-time. Perencanaan yang terintegrasi, 

seperti yang dilakukan dalam pembangunan masjid melalui pendekatan desain dan 

RAB yang rinci, terbukti mampu meningkatkan efisiensi pelaksanaan proyek serta 

meminimalkan potensi kesalahan dalam pekerjaan, khususnya pada pekerjaan 

mekanikal, elektrikal, dan plumbing (MEP) yang membutuhkan koordinasi lintas 

disiplin (Nurdiana et al., 2023). Teknologi Building Information Modeling (BIM) 

memungkinkan identifikasi clash detection secara otomatis, yang dapat 

meminimalkan risiko pekerjaan ulang (rework) dan pemborosan material dalam 

pelaksanaan proyek. Efisiensi ini sangat penting terutama dalam pembangunan masjid 

yang tidak hanya menjadi pusat ibadah, tetapi juga sarana kegiatan sosial dan 

pendidikan yang harus dirancang secara terintegrasi dan berkelanjutan (Nata, 2021). 

Cubicost sebagai platform software BIM 5D yang dikembangkan oleh Glodon 

Company Limited telah menjadi solusi dalam industri konstruksi global sejak 

didirikan pada tahun 1998. Cubicost menjadikan estimasi dan manajemen biaya 

menjadi lebih efisien, dan sangat otomatis. Platform ini merupakan solusi manajemen 

biaya digital yang menyatukan data biaya proyek, tarif, tender, dan analisis biaya 

dalam satu platform terintegrasi untuk kolaborasi tim (Glodon, 2024).  

Cubicost TME (Take-off for Mechanical and Electrical) merupakan software 

berbasis BIM yang dirancang khusus untuk pekerjaan quantity take-off sistem MEP. 

Dengan kemampuan menghasilkan output pemodelan 3D dan perhitungan kuantitas 

material secara otomatis, Cubicost TME meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 

estimasi biaya proyek. Penggunaan Cubicost TME terbukti mampu menghasilkan 

perhitungan koefisien material yang lebih akurat, mempercepat proses estimasi, dan 

mendorong adopsi teknologi BIM dalam sistem mekanikal bangunan bertingkat 

(Hanifah & Safri, 2024).  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik menganalisis perbandingan 

volume pekerjaan MEP antara BOQ proyek dan volume BIM menggunakan software 

Cubicost TME pada proyek pembangunan Masjid Darul Ilmi PNJ untuk mengetahui 

efesiensi pemanfaatan BIM dalam perhitungan RAB. Dengan analisis ini, diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang jelas tentang efisiensi biaya dan akurasi estimasi 

dari kedua metode, sekaligus memberikan rekomendasi metode yang lebih efisien 

secara ekonomis, akurat, dan sesuai untuk diterapkan pada proyek-proyek konstruksi 
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di Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi nyata dalam 

mendorong adopsi teknologi BIM di dunia konstruksi Indonesia, khususnya dalam 

aspek pengendalian biaya proyek. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan masalah di atas, maka dapat di rumuskan 

masalah sebagai berikut:  

a. Bagaimana pemodelan pekerjaan MEP dengan BIM Cubicost TME 2024 

pada proyek Masjid Darul Ilmi Politeknik Negeri Jakarta? 

b. Bagaimana perbandingan hasil penghitungan volume pekerjaan MEP 

antara metode konvensional dan metode BIM menggunakan Cubicost 

TME 2024 pada proyek pembangunan Masjid Darul Ilmi Politeknik 

Negeri Jakarta? 

c. Apa faktor penyebab terjadinya deviasi penghitungan volume pekerjaan 

MEP antara metode konvensional dan metode BIM menggunakan 

Cubicost TME 2024 pada proyek pembangunan Masjid Darul Ilmi 

Politeknik Negeri Jakarta 

d. Berapa deviasi hasil perhitungan biaya MEP  Masjid Darul Ilmi PNJ antara 

metode konvensional dan Cubicost TME 2024? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berikut adalah batasan masalah dalam penelitian ini:  

a. Pemodelan menggunakan software Glodon Cubicost TME 2024. 

b. Penelitian dilakukan pada proyek pembangunan Masjid Darul Ilmi 

Politeknik Negeri Jakarta. 

c. Penelitian tidak meninjau scheduling. 

d. Pemodelan MEP pada Cubicost TME 2024 menggunakan DED kontrak. 

e. Pekerjaan struktur, arsitektur dan landscape tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  
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a. Memodelkan pekerjaan MEP dengan BIM Cubicost TME 2024 pada 

proyek Masjid Darul Ilmi Politeknik Negeri Jakarta. 

b. Membandingkan hasil penghitungan volume pekerjaan MEP antara 

metode konvensional dan metode BIM menggunakan Cubicost TME pada 

proyek pembangunan Masjid Darul Ilmi Politeknik Negeri Jakarta. 

c. Menganalisis faktor penyebab terjadinya deviasi penghitungan volume 

pekerjaan MEP antara metode konvensional dan metode BIM 

menggunakan Cubicost TME pada proyek pembangunan Masjid Darul 

Ilmi Politeknik Negeri Jakarta. 

d. Menganalisis dampak dari deviasi volume BIM Cubicost TME 2024 dan 

QTO proyek  terhadap biaya pada proyek pembangunan Masjid Darul Ilmi 

Politeknik Negeri Jakarta. 

 

1.5 Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan pada penelitian ini disusun dalam beberapa bab sehingga 

pembaca dapat memahami isi penelitian. 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, pembatasan 

masalah, tujuan penelitian, sistematika penelitian mengenai volume pekerjaan MEP 

pada proyek pembangunan Masjid Draul Ilmi Politeknik Negeri Jakarta, serta 

sistematika penulisan tugas akhir yang baik dan benar.  

 

BAB II TINJAUAN PUSAKA  

Pada bab ini penulis akan menguraikan penelitian terdahulu dan menjelaskan 

keterbaruan yang akan dikembangkan, teori-teori dasar yang berhubungan dengan 

topik penelitian, yaitu: Teori mengenai proyek pembangunan masjid, MEP, BIM.  

 

BAB III METODOLOGI  

Bab ini menjelaskan  lokasi dan objek penelitian, alat penelitian yang 

digunakan, tahapan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, teknik pengumpulan data 

primer dan sekunder, teknik pengolahan data dan analisis data untuk mendapatkan  

perbandingan volume antara BIM Cubicost TME 2024 dan volume dengan 

perhitungan konvensional.  
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BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Sistematika penulisan Bab 4 dimulai dengan data umum, dilanjutkan dengan 

Detail Engineering Design (DED) Pekerjaan MEP. Pada bab ini Data Volume MEP  

Konvensional yang dibahas mengenai Pekerjaan Mekanikal, elektrikal, plumbing dan 

sanitari.. Selanjutnya, pada sub-bab Pengolahan Data, dijelaskan mengenai 

Pemodelan MEP Menggunakan Cubicost TAS dan TME, Perhitungan Volume MEP 

menggunakan  Cubicost TME, Perhitungan deviasi, faktor terjadinya deviasi serta 

dampak deviasi terhadap biaya.  

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjelaskan  tentang kesimpulan yang diperoleh peneliti mengenai 

efesiensi perhitungan RAB  yang sudah dianalisis menggunakan BIM Cubicost TME 

2024 untuk pekerjaan mekanikal, elektrikal dan plumbing pada proyek pembangunan 

Masjid Darul Ilmi Politeknik Negeri Jakarta. Bab ini juga berisi saran dari penulis 

yang diharapkan berguna untuk semua pihak. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

a. Pemodelan Pekerjaan MEP dengan BIM Cubicost TME: 

Penelitian ini berhasil memodelkan pekerjaan MEP (Mekanikal, Elektrikal, 

dan Plumbing) menggunakan perangkat lunak Cubicost TME pada proyek 

Masjid Darul Ilmi. Hasil pemodelan menunjukkan tingkat akurasi yang 

lebih tinggi dalam menghitung kebutuhan material dan identifikasi 

pekerjaan dibandingkan dengan metode konvensional.  

b. Perbandingan Hasil Perhitungan Volume Pekerjaan MEP antara Metode 

Konvensional dan Metode BIM: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Cubicost TME sebagai 

metode BIM memberikan peningkatan efisiensi dan akurasi dalam 

penghitungan volume pekerjaan MEP. Pada sebagian besar pekerjaan, 

metode BIM mencatat perbedaan signifikan dalam volume yang dihitung 

dibandingkan dengan metode konvensional, dengan beberapa deviasi 

ditemukan yang sebagian besar diakibatkan oleh kesalahan interpretasi 

gambar dan perhitungan.  

c. Faktor Penyebab Terjadinya Deviasi Perhitungan Volume: 

Penelitian ini juga mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan 

deviasi antara perhitungan volume menggunakan metode konvensional dan 

BIM. Kesalahan perhitungan dan ketidakjelasan gambar kerja menjadi 

penyebab utama deviasi. Misalnya, pada pekerjaan instalasi pipa, terjadi 

deviasi signifikan karena perbedaan interpretasi antara gambar 2D dan 

model BIM. 

d. Berdasarkan analisis perbandingan antara metode konvensional dan BIM 

Cubicost TME 2024 terhadap pekerjaan MEP Masjid Darul Ilmi PNJ, 

ditemukan deviasi biaya sebesar Rp129.143.876 atau sekitar 13,55%. 

Selisih ini terutama terjadi pada item elektrikal dan sanitair, yang 

menunjukkan bahwa penggunaan BIM berpotensi menghasilkan 

penghematan biaya. Namun, deviasi juga disebabkan oleh keterbatasan 

dalam pemodelan BIM, terutama dalam menangkap item non-geometris 

pipa, AC dan roof drain, yang umumnya terhitung dalam metode 
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konvensional. Dengan demikian, deviasi antara kedua metode tidak hanya 

dipengaruhi oleh efisiensi volume, tetapi juga oleh kelengkapan data input 

dan akurasi pemodelan, yang pada akhirnya berdampak langsung terhadap 

estimasi biaya proyek. 

 

5.2 Saran 

a. Peningkatan Kualitas Gambar Kerja: 

Disarankan untuk meningkatkan kualitas dan kejelasan gambar kerja yang 

disediakan kepada tim desain dan pelaksana. Hal ini dapat mengurangi 

risiko deviasi akibat salah interpretasi. Memastikan bahwa gambar kerja 

dilengkapi dengan legenda dan detail teknis yang memadai akan sangat 

membantu. 

b. Pelatihan Penggunaan BIM: Untuk meningkatkan efektivitas penggunaan 

Cubicost TME, disarankan agar tim kerja proyek menerima pelatihan yang 

lebih mendalam mengenai perangkat lunak BIM. Dengan pemahaman yang 

lebih baik, tim diharapkan dapat memanfaatkan semua fitur yang ada untuk 

meningkatkan akurasi dan efisiensi pekerjaan. 

c. Pengawasan Dan Evaluasi Rutin: 

Penting agar ada pengawasan dan evaluasi rutin selama setiap fase 

pembangunan untuk mendeteksi potensi deviasi lebih awal. Dengan 

demikian, langkah pencegahan dapat diambil sebelum deviasi menjadi 

masalah yang lebih besar dalam anggaran dan waktu. 
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